ABSTRAK

ZulfikarYunus, 01011511267, Peran Kepolisian Dalam Menindak Pelang
garan Lalu Lintas Khusunya Surat Kendaraan Bermotor DI Kota Ternate, (Study
Kasus Di Kepolisian Resort Ternate), dibimbing oleh Hi. Muhaimin Limatahu Pe
mbimbing | dan Faisal Pembimbing Il. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
1. Peran Kepolisian Dalam Menindak Pelanggaran LaluLintas Di Kota Ternate 2.
Untuk mengetahu ikendala kepolisian lalu lintas dalam menekan angka pelanggar
an lalu lintas Di Kota Ternate.

Penelitianini di adakan Di Kota Ternate, tipe penelitian adalah empiris, data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder dan didukung dengan data
tersier yang berupa hasil wawancara dengan beberapa narasumber, dan keseluruha
n data dalam penelitian ini dianalisis secara akualitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah pelanggaran selama empat tahn
terahir (2016_2019) berjumlah 29.571 pelanggaran, peran satuan lalu lintas sebgai
penegak hukum yang bertugas dibidang lalu lintas memiliki cara dalam menindak
pelanggaran yaitu berupa teguran, sosialisasi, tindakan, dan kedisiplinan aparat a
dapula yang menjadi kendala dalam menindak pelanggaranyaitu, kurangya person
il, sifat aroga naparat, dan kesadaran masyarakat. Dari ketiga kendala inilah sehin
gga satuan lalu lintas belum efektif dalam menjalankan perannya.

Untuk menekan angka pelanggaran Di Kota Ternate, satuan lalu lintas kepol
isian Resort Ternate melakukan berbagai cara, dalam melakukan berbagai cara gu
na untuk mencegah terjadinya pelanggaran, satuan lalu lintas mengalami beberapa
kendala, diantaranya kurangnya personil, dengan berkurangnya personil, maka pe
neliti berharap pada saat penerimaan siswa kepolisian lebih diutamakan polisi lalu
lintas, karena kita menegetahui bahwa di kota Ternate lebih padat kendaraan roda
dua. Apabila personilnya memenuhi maka, peran kepolisian akan lebih efektif, kar
ena yang peneliti dapat, pada saat penelitian jumlah personil yang sekarang tidak s
ebanding dengan kondisi wilayah yang ada Di Kota Ternate. Sifat arogan, peneliti
berharap agar setiap kepolisian khususnya polisi lalu lintas, harus lebih bisam ene
gendalikan dirinya dan lebih sabar mengehadapi pengendara bermotor atau masya
rakat, karena masing-
masing pengendaram emiliki sifat yang berbeda bahkan cara berpikirnya juga ber
beda.Sehingga masing-masing dapat saling menghargai, dengan demikian mereka
akan lebih dijadikan panutan.Kurangnya kesadaran masyarakat, dalam setiap mas
yarakat dapat dipastikan warga yang tidak mentaati sepenuhnya tata tertib, kalau h
al ini sampai terjadi maka hasilnya adalah, ketertiban menjadi terganggu, seluruhn
ya atau sebagian karena adanya pengaruh terhadapnya.Oleh Karena itu,
satuan lalu lintas harus lebih melakukan sosialisasi kepada masyarakat guna untuk
memberikan pemahaman yang lebihjelas.

Kata Kunci: Kepolisian, PelanggaranLalulintas, Penegakan Hukum.

xii



